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<b>ABSTRAK</b>

Penyakit carcinoma cervicis uteri masih merupakan masalah karena diagnosisnya sering terlambat dibuat;
karena itu penanganan sering tidak dapat dilakukan secara sempurna sehingga hasil 5 tahun [5 year survival
rate] belum memuaskan. Salah satu hal yang menyebabkan keterlambatan diagnosis ialah adanya lapisan
masyarakat tertentu yang berusaha. sendiri mengatasi keluhan-keluhan yang menjurus ke keganasan.
Umumnya mereka berusaha mengatasi sendiri keluhan-keluhan yang dideritanya, dan jikatidak teratasi lagi
baru mereka meminta pertolongan kepada dokter.

Dengan menggunakan radiasi berupa pemasangan batang-batang radium dan dengan menggunakan pesawat
telekobalt didapatkan hasil 5 tahun oleh Harahap dkk. [1] sebanyak 48,2 % dari 1027 penderita carcinoma
cervicis uteri yang dirawat tahun 1970 - 1974. Dengan penanganan yang sama Rutledge [2] melaporkan
hasil 5 tahun sebanyak 56,1 % dari 2.000 penderita selama 25 tahun [91,0 % untuk tingkat klinik I].

Dengan operasi radikal hasil 5 tahun yang diperoleh kira-kira sama dengan hasil penyinaran [3, 4, 5]. Hasll
5 tahun dengan operasi radikal dilaporkan oleh Natsurne [6] sebanyak 91,0 % untuk tingkat Klinik | dan 87,0
% untuk tingkat Klinik I1.

Dengan menggabungkan tindakan operasi radikal dan penyinaran dengan sinar gamma ternyata Einhorn
dkk. [7] dapat melaporkan hasil yang lebih baik. Dengan cara yang sama Funnel dkk. [8] menemukan hasil
15 tahun sebanyak 77.6 % padatingkat klinik I, 63.2 % padatingkat klinik 11, dan 66,7 % untuk tingkat
Klinik 111.

Penyulit tindakan operasi radikal, penyinaran, ataupun gabungan keduanya dapat direndahkan jika dilakukan
secara baik dan hati-hati. Penggunaan radium dalam rangka penyinaran carcinoma cervicis uteri dapat
menimbulkan fistulasi pada saluran perkencingan dan usus seperti terlihat pada laporan Boronow [9],
Fletcher dan Ruteldge [10]. atau van Nagel dkk. [11, 12]. Dengan tindakan operasi radikal yang tidak hati-
hati, dapat pulaterjadi fistulas pada saluran perkencingan dan usus [13] ataupun kista pemuluh limf [14].
Penggabungan tindakan operasi radikal dengan tindakan penyinaran memungkinkan terjadinya penyulit
lebih banyak seperti dilaporkan oleh Rafla[15].
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